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ABSTRAK 

 

Sasaran pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini adalah guru PAUD, KB dan TK 

Mojokerto berjumlah 50 orang. Kurikulum Merdeka Belajar merupakan suatu kurikulum 

pembelajaran yang mengacu pendekatan bakat dan minat siswa. Peserta didik dapat memilih 

materi apa saja yang ingin dipelajari sesuai bakat dan minatnya. Guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat peserta didik. Guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) perlu dibekali dengan 

wawasan implementasi Kurikulum Merdeka agar mereka dapat mengimplementasikannya di 

sekolah masing-masing. Mengingat hal tersebut maka Workshop tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka sangat penting dilaksanakan.  Workshop ini dilaksanakan dalam setting full 

online yang dilaksanakan pada 15 Mei 2023 sd 5 Juli 2023. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

PPM ini adalah (1) analisis kebutuhan, (2) workshop online, (3) penugasan, dan (4) 

pendampingan. Metode workshop yang digunakan adalah kombinasi ceramah, diskusi, dan 

praktik. Adapun luaran dari kegiatan ini adalah peningkatan skills guru berupa keterampilan 

dalam menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka untuk ABK.  

 

Kata kunci: kurikulum merdeka, workshop, guru PAUD 

 

ABSTRACT 

 

The target for implementing Community Service is Kindergarten teachers in Mojokerto totaling 

50 people. The Independent Learning Curriculum is a learning curriculum that refers to the talent 

and interest approach of students. Students can choose whatever material they want to learn 

according to their talents and interests. Teachers have the flexibility to choose various teaching 

tools so that learning can be adapted to the learning needs and interests of students. Teachers for 

children with special needs need to be equipped with insight into the implementation of the 

Independent Curriculum so that they can implement it in their respective schools. Given this, the 

Workshop on Implementation of the Independent Curriculum is very important to carry out. This 

workshop was held in a full online setting from 15 May 2023 to 5 July 2023. The steps for 

implementing this PPM are (1) needs analysis, (2) online workshops, (3) assignments, and (4) 

mentoring. The workshop method used is a combination of lectures, discussions, and practices. 

The output of this activity is an increase in teacher skills in the form of skills in compiling the 

Independent Curriculum Teaching Module for children with special needs. 

 

Kata kunci: kurikulum merdeka, workshop, kindergarten teacher 
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PENDAHULUAN 

Implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan harus memperhatikan 

ketercapaian kompetensi peserta didik pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus. 

Masa pandemi Covid-19 merupakan salah satu kondisi khusus yang menyebabkan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang berbeda-beda pada ketercapaian 

kompetensi peserta didik. Learning loss merupakan hilangnya pengetahuan dan 

kemampuan siswa yang bisa dilihat dari menurunnya capaian hasil belajar. Learning loss 

ini dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor penyebab learning loss adalah faktor 

ekonomi (Pengabdian et al., 2022). 

Untuk mengatasi ketertinggalan pembelajaran (learning loss) diperlukan kebijakan 

pemulihan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu terkait dengan implementasi 

kurikulum oleh satuan pendidikan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemdikbudristek) mengusung kurikulum merdeka sebagai kurikulum yang 

didesain untuk dapat mengatasi learning loss pada peseda didik yang terjadi selama 

Pandemi Covid 19. Kurikulum Merdeka diluncurkan pada Februari 2022 yang 

sebelumnya dikenal dengan kurikulum prototipe atau kurikulum dengan paradigma baru. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang beragam. 

Di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik mempunyai waktu yang cukup 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Nantinya, guru memiliki 

kekuasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Vhalery et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan suatu kurikulum pembelajaran yang 

mengacu pendekatan bakat dan minat siswa. Peserta didik dapat memilih materi apa saja 

yang ingin dipelajari sesuai bakat dan minatnya. Guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran 

tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran (Marisa, 2021).  

Meskipun sudah satu tahun lebih diluncurkan, guru khusunya guru yang menangani 

Anak Berkebutuhan Khusus di sekolah inklusi khususnya di jenjang PAUD masih 

kesulitan dalam mengimpelemntasikan kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan belum 

banyak contoh yang disediakan di Platform Merdeka Mengajar (PMM), platform sumber 

belajar yang dapat digunakan guru untuk sekolah SLB dan PAUD. Mengingat minimnya 

info tentang modul ajar, dan kesulitan yang dihadapi guru maka perlu dilaksanakan 

Workshop tentang penyusunan modul ajar merdeka belajar untuk guru PAUD, KB dan 

TK Mojokerto Jawa Timur. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah berupa pelatihan daring untuk meningkatkan pemahaman guru PAUD dalam 

mengimplementsikan Kurikulum Merdeka untuk anak berkebutuhan khusus. Sasaran 
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pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru PAUD, KB dan TK 

Mojokerto berjumlah 50 orang. Sesuai dengan permasalahan mitra yakni kurangnya 

pemahaman guru-guru mengenai Kurikulum Merdeka. Hal ini dikarenakan belum banyak 

contoh yang disediakan di Platform Merdeka Mengajar (PMM), platform sumber belajar 

yang dapat digunakan guru untuk sekolah SLB dan PAUD. Mengingat minimnya info 

tentang modul ajar, dan kesulitan yang dihadapi guru maka perlu dilaksanakan Workshop 

tentang penyusunan modul ajar merdeka belajar untuk mitra. Workshop ini dilaksanakan 

dalam setting full online yang dilaksanakan pada 15 Mei 2023 sd 5 Juli 2023. Adapun 

langkah-langkah pelaksanaan PPM ini adalah (1) analisis kebutuhan, (2) workshop 

online, (3) penugasan, dan (4) pendampingan. Metode workshop yang digunakan adalah 

kombinasi ceramah, diskusi, dan praktik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan PPM ini adalah (1) analisis kebutuhan, (2) 

workshop online, (3) penugasan, dan (4) pendampingan.  

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat kebutuhan yang dibutuhkan selama 

pelatihan. Pada tahap ini pelaksana PPM melihat karakteristik materi workshop serta 

karakteristik peserta workshop. Melihat kesulitan materi maka pelatihan ini 

menggunakan media PPt dan media video pembelajaran. Video merupakan media 

elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio dan visual secara bersama 

sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Video dapat dikemas 

dalam bentuk VCD dan DVD sehingga mudah dibawa kemana-mana, mudah digunakan, 

dapat menjangkau audiens yang luas dan menarik untuk ditayangkan (Wisada et al., 

2019). Video pembelajaran yang ditujukan guna mempermudah peserta dalam 

memahami materi pelajaran tidak selalu sesuai dengankebutuhan dan keinginan 

peserta.Adapun video yang digunakan dapat diakses di 

https://www.youtube.com/watch?v=ZSb0wMGattI. Adapun gambaran media yang 

digunakan pada saat wokshop adalah sebagai berikut. 

 

  
Gambar 1. Media Workshop 

 

https://www.youtube.com/watch?v=ZSb0wMGattI
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Workshop Online 

Workshop materi tentang Kurikulum Merdeka disampaikan secara online. 

Workshop online dilaksanakan tanpa bertatap muka melalui platform google meeting 

yang dapat diakses melalui PC, Laptop maupun HP Smartphone. Fasilitas ini 

memungkinkan tim dan mitra melakukan workshop pada waktu yang sama tapi tanpa 

bertatap muka. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini membawa 

berbagai perubahan dalam kehidupan manusia. Peranan TIK semakin dirasakan di 

berbagai sektor, utamanya di bidang pendidikan. Sebagai inovasi abad 21, dengan 

perkembangan teknologi dewasa ini, Indonesia mulai memberlakukan sistem 

pembelajaran daring (e-learning). E-learning adalah merupakan kependekan dari 

electronic learning (Webster & Son, 2015). E-learning adalah pengiriman materi 

pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti Internet, intranet/extranet, satellite 

broadcast, audio/video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based training 

(CBT) (Pham & Tran, 2020). Hal ini memudahkan narasumber dan peserta workshop 

untuk dapat melakukan workshop di mana saja dan kapan saja secara lebih efektif dan 

efisien.  

Meteri yang disampaikan dalam workshop ini adalah tentang Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Susilowati, 2022). 

Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang SD/MI mengutamakan pada 

pembelajaran berbasis proyek demi mewujudkan profil pelajar Pancasila. Hal ini juga 

sangat relevan dengan pembelajaran abad-21 dimana pembelajaran mengfokuskan tidak 

hanya pada ranah pengetahuan tapi juga menekankan pada aspek karakter, penguasaan 

literasi, keterampilan dan teknologi. Pembelajaran pada kurikulum merdeka akan 

dikembalikan dalam pendekatan mata pelajaran (Nurhayati et al., 2022). 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Workshop 
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Penugasan 

Pemberian tugas dilakukan setelah peserta workshop mengikuti pelatihan. 

Luarannya adalah peserta mampu membuat minimal 1 modul ajar yang direncanakan 

untuk digunakan untuk Tahun Ajaran 2023/2024. Modul ajar adalah alah satu jenis 

perangkat ajar dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang secara lengkap dan sistematis 

sebagai panduan dan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Pemberian tugas efektif digunakan untuk mendorong peserta menyusun modul ajar untuk 

kelasnya masing-masing (Nurhayati et al., 2022). 

 

Pendampingan Online 

Selanjutnya tim melakukan pendampingan online kepada mitra. Pendampingan 

online dilaksanakan dengan komunikasi melalui group chat dan juga google meeting. 

Pada sesi ini, mitra diminta untuk memparkan hasil modul ajar yang dihasilkan, tim 

selanjutnya mengevaluasi dan memberi masukan atas modul yang dihasilkan. 

Pendampingan online dilakukan untuk memastikan perkembangan kemampuan peserta 

workshop agar kemampuannya berkembang dengan lebih baik (Rafikayati et al., 2019). 

 

DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Setelah mengikuti rangkaian workshop, terjadi peningkatan skills guru berupa 

keterampilan dalam menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka untuk ABK. Adapun 

kemampuan peserta pelatihan diantaranya (1) mampu menentukan tema, sub tema, dan 

topik, (2) menentukan Capaian Pembelajaran (CP), (3) menyusun Langkah-langkah 

kegiatan mengajar, (4) menentukan media yang tepat, dan (5) menentukan Teknik 

evaluasi yang tepat serta menyusun instrument evalusi yang digunakan. 

 

SIMPULAN 

Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka ini akan berhasil dilaksanakan karena 

ketersediaan dan kesiapan input seperti materi, kelengkapan peserta, fasilitas dan media 

yang sangat penting bagi suksesnya pelaksanaan kegiatan ini dan merupakan faktor 

utama. Begitu juga partisipasi aktif serta Kerjasama baik dari berbagai pihak mulai dari 

panitia pelaksana, peserta, serta narasumber yang menyampaikan materi terakit dengan 

pembimbingan teknis pelaksanaan Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka yang 

dibutuhkan sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. 

Workshop ini dilaksanakan dalam setting full online yang dilaksanakan pada 15 

Mei 2023 sd 5 Juli 2023. Adapun langkah-langkah pelaksanaan PPM ini adalah (1) 

analisis kebutuhan, (2) workshop online, (3) penugasan, dan (4) pendampingan. Metode 

workshop yang digunakan adalah kombinasi ceramah, diskusi, dan praktik. Adapun 

luaran dari kegiatan ini adalah peningkatan skills guru berupa keterampilan dalam 

menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka untuk ABK.  
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